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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Museum Rumah Bari Museum Balaputra Dewa (1933-

1982)” masalah dari penelitian ini ialah bagaimana sejarah rumah limas yang ada 

di Palembang hingga menjadi museum pertama pada saat kependudukan kolonial 

Belanda di Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana 

perkembangan dari Museum Rumah Bari pada masa kependudukan kolonial 

Belanda hingga kemerdekaan Indonesia. Dalam Penelitian ini metode yang 

digunakan merupakan motode penelitian sejarah yang diantaranya heuristik, kritik 

sumber, interpretasi dan histografi. Data yang dikumpulkan memlalui observasi, 

wawancara, dokumentasi serta studi pustaka. Hasil dari yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah Museum Rumah Bari merupakan museum yang didirikan oleh 

pemerintahan kolonial Belanda pada 1933. Bangunan dari museum tersebut 

merupakan rumah adat Palembang yaitu rumah limas, pada bangunan museum 

tersebut terdapat dua rumah limas yang dihubungkan. Masing-masing rumah 

tersebut sebelumnya merupakan milik dari Pangeran Syarif Ali dan Pangeran 

Abdurrahman Al-Habsyi. Rumah tersebut memiliki perjalanan yang cukup panjang 

dan berpindah-pindah kepemilikan hingga akhirnya jatuh ketangan pemerintah 

kolonial Belanda. Setelah Museum Rumah Bari berdiri terdapat banyak penelitian 

dan penghimpunan barang yang dilakukan pemerintah Belanda. Hingga masuk 

masa kemerdekaan Museum Rumah Bari tidak berjalan sesuai dengan tujuannya, 

yang pada akhirnya terjadi perluasan kator wali kota Palembang yang 

mengharuskan museum tersebut dibongkar dan dipindahkan. Dengan adanya 

Museum Rumah Bari menjadi landasan dan cikal bakal Museum Balaputra Dewa 

sekarang. 

Kata Kunci : Museum, Palembang 

Pembimbing, 

 

 

 

Dr. Farida, M.Si. 

NIP . 196009271987032002 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah 

 

 

 

Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd. 

NIP. 199202292019031013 

 



xiii 
 

ABSTRACT 

This research is entitled "The Bari House Museum Balaputra Dewa Museum (1933-

1982)". The problem of this research is how the history of the limas house in 

Palembang became the first museum during the Dutch colonial occupation in 

Palembang. The purpose of this study is to explain how the development of the 

Rumah Bari Museum during the Dutch colonial occupation to the independence of 

Indonesia. In this study, the method used is a historical research method which 

includes heuristics, source criticism, interpretation and histography. Data 

collected through observation, interviews, documentation and literature study. The 

results obtained from this study are the Bari House Museum is a museum founded 

by the Dutch colonial government in 1933. The building of the museum is a 

traditional Palembang house, namely the limas house, in the museum building there 

are two pyramid houses connected. Each of these houses previously belonged to 

Prince Syarif Ali and Prince Abdurrahman Al-Habsyi. The house had a long 

journey and changed ownership until it finally fell into the hands of the Dutch 

colonial government. After the Bari House Museum was established, there was a 

lot of research and collection of goods carried out by the Dutch government. Until 

the time of independence, the Rumah Bari Museum did not run according to its 

purpose, which in the end resulted in the expansion of the Palembang mayor's office 

which required the museum to be dismantled and moved. With the Bari House 

Museum, it became the foundation and forerunner of the present Balaputra Dewa 

Museum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan merupakan bentuk wujud dari interaksi antara manusia 

dalam hidup bersama. Manusia itu sendiri merupakan bagian dari 

masyarakat dan akan mengalami perubahan. Perubahan dalam kebudayaan 

baik naik atau turunnya perubahan tersebut dalam jangka waktu tertentu 

dinamakan dinamika kebudayaan. Dalam perkembangan kebudayaan, 

kecerdasan dan kerativitas masyarakat di suatu tempat yang mana mereka 

sebagai pemilik kebudayaan tersebut, merupakan sebuah kemajuan 

peradaban di masyarakat tersebut. (Teng, 2017: 71)  

Di Indonesia perkembangan kebudayaan memiliki tahap-tahap yang 

berbeda dimasing-masing daerahnya serta bentuk yang beragam, hal 

tersebut mengakibatkan tiap daerah di Nusantara memiliki bentuk budaya 

yang unik dan tidak dapat ditemukan di daerah lainya. Kebudayaan ada 

masing-masing daerah merupakan cerminan dari bangsa serta jati diri 

Indonesia. Kebudayaan-kebudayaan yang ada di tiap daerah ini diaharapkan 

dapat menjadi acuan untuk generasi selanjutnya sebagai jati diri negara, 

maka dibutuhkannya suatu dokumentasi, pemeliharaan serta mengenalkan 

kepada berbagai daerah. Oleh karena itulah lembaga Museum sangat 

dibutuhkan. Lembaga museum berkaitan dengan kebudayaan nasional serta 

daerah-daerah yang memiliki keunikan yang dapat di perjelas, serta 

museum merupakan lembaga untuk perkembangan kebudayaan nasional 

maupun daerah lainnya di Indonesia. (Munandar, 2011: 2) 

Kemunculan Permuseuman di Indonesia dimulai pada saat bangsa 

Eropa mulai tertarik untuk mencari rempah-rempah ke Indonesia, bangsa 

Eropa tersebut kagum akan kekayaan alam, budaya, flora dan fauna yang di 

miliki Indonesia dikarenakan unik dan antik, atas dasar ini muncul lah rasa 

ketertarikan bangsa Eropa untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai 

Indonesia pada masa tersebut. Hal inilah yang mendorong mereka untuk 
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melakukan penelitian dan pengkajian mengenai Indonesia sampai ke daerah 

pedalaman. Para peneliti yang melakukan hal tersebut seperti Georg 

Eberhard Rumph yang merupakan pegawai VOC ia berasal dari Jerman, ia 

meneliti dan mengoleksi berbagai jenis tumbuhan dan kerang di Ambon 

pada tahun 1662 M. Selain itu orang-orang Eropa yang berada di Indonesia 

pada saat itu mendirikan sebuah museum di Batavia pada 24 April 1778, 

museum tersebut diberi nama Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 

Wetenschappen. Museum ini digunakan sebagai tempat penyimpanan benda 

arkeologi serta etnografi yang  dimilik para kolektor serta cendikiawan. 

Kolektor dan cendikiawan tersebut antara lain seperti kolektor numismatik 

J.C.M. Radermacher (1741-1783), kolektor keramik Egbert Willem van 

Orsoy de Flines (1886-1964). Berdirinya lembaga ini menjadi awal benih-

benih Museum Nasional. (Aulihadi, 2021: 3) 

Selanjutnya museum juga didirikan di berbagai daerah di Indonesia, 

diantaranya: Di Solo di bangun Museum Radya Pustaka yang didirikan pada 

tanggal 28 Oktober 1890 dan merupakan tempat penyimpanan benda serta 

naskah kuno daerah Kasunan Surakarta, Museum Zoologi di Bogor oleh 

Von Koningswold yang didirikan pada tahun 1894, Museum Rumoh Aceh 

yang didirikan pada tahun 1915 yang merupakan awal mula Museum Negeri 

Provinsi Aceh. Begitu juga dengan museum Stedelijk Historish museum di 

Surabaya Negeri Provinsi Jawa Timur Mpu Tantular. (-, 2008: 3) 

Palembang yang merupakan bagian dari wilayah di bawah kolonial 

Belanda juga memiliki museum. Yang merupakan museum pertama di 

Palembang yaitu Museum Rumah Bari. Rumah Bari atau Rumah Limas ini 

di jadikan museum oleh Hamintee pada 22 April 1933 dan pengelolahannya 

diserahkan kepada yayasan Rumah Bari. (Hanafiah, 1988: 60) 

Rumah Bari ini mulanya adalah tempat tinggal para bangsawan di 

Palembang. Sejak Belanda menguasai Palembang pada tahun 1821, semua 

rumah pangeran dan bangsawan yang berada di Kuto Besak dan wilayah 

sekitarnya dibongkar dan dipindahkan, salah satu dari Rumah Limas 

tersebut sekarang ditempatkan di kompleks Museum Balaputra Dewa Km 6 
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Palembang. Setelah dibongkar rumah tersebut di beli oleh seorang 

pangeran, Pesirah Marga Batun sehingga rumah tersebut dipindahkan ke 

Sirah Pulau Padang (Ogan Komering Ilir), pada suatu saat pangeran tersebut 

mengalami masalah finansial, sehingga harus menjual Rumah Limas 

tersebut. Kemudian Rumah Limas berpindah kepemilikan ke Pangeran 

Punto, Rumah Limas tersebut berpindah lagi ke Pesirah Pemulutan (Ogan 

Ilir). Hal yang sama menimpa Pangeran Punto yang mengalami masalah 

finansial, maka ia harus menjual Rumah Limas nya kepada pemerintahan 

kolonial Belanda. (Syarofie, 2012: 42) 

Kemudian Belanda manjadikannya museum pada tanggal 22 April 

1933 yang terletak di belakang Kantor Ledeng, Jalan Sluisweg atau 

sekarang dikenal dengan Jalan Rumah Bari, dan museum ini berdiri sampai 

tahun 1982. Museum Rumah Bari ini menjadi awal mula berkembangnya 

permuseuman di Palembang dan menjadi pelopor terbentuknya museum di 

Palembang. Terakhir Rumah Limas tersebut dipindahkan ke Museum 

Balaputra Dewa dan menjadi barang koleksi dari Museum Balaputra Dewa.  

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Museum Rumah Bari 

Museum Balaputra Dewa (1933-1982)”. Dengan harapan banyak 

masyarakat luas dan akademisi yang mengetahui awal museum di 

Palembang. Serta memperjelas sejarah dari awal mula Museum di 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, adapun 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses perpindahan kepemilikan Rumah Limas milik 

Pangeran Syarif Ali dan Pangeran Abdurrahman Al-Habsyi sebelum 

menjadi Museum Rumah Bari? 
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2. Bagaimana perkembangan Museum Rumah Bari pada tahun 1933 

hingga tahun 1982? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar kajian dalam penelitian sesuai dengan judul, tema, dan rumusan 

masalah, serta mudah dipahami dan sistematis, maka batasan masalah dalam 

pembahasan. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup kajian , yaitu 

yang terdiri dari: 

a. Skup Tematikal 

Skup tematikal adalah pembatasan tema yang digunakan dalam penelitian 

supaya pembahasan tetap dalam tema yang sudah ditetapkan dan juga 

pembahasannya tidak kelur dari judul. Penelitian ini bertemakan tentang 

“Museum Rumah Bari Museum Balaputra Dewa (1933-1982)” 

b. Skup Temporal 

Skup temporal berkaitan dengan kronologis waktu atau peristiwa tersebut 

terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini dari tahun 1933 dengan alasan bahwa 

museum Rumah Bari didirikian, dan alasan diahkiri tahun 1982 karena akhir 

dari museum ini berdiri. 

c. Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan  

wilayah atau tempat dimana suatu peristiwa terjadi. Hal ini dimaksdukan agar 

saat melakukan penelitian, wilayah yang akan ditelti tidak melewati skup 

spasial yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, wilayah dari penelitian 

berada di Kecamatan Alang-alang lebar dimana Rumah Limas yang pernah 

dijadikan museum ada di Museum Balaputra Dewa. Serta Kecamatan Bukit 

Kecil yaitu museum Sultan Mahmud Badaruddin II yang memiliki koleksi 

barang-barang dari museum Rumah Bari. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi batasan masalah di atas, penelitian ini dilakukan agar 

dapat memberikan informasi dan menjelaskan mengenai Museum Rumah Bari, 

dengan secara khususnya: 

4.1.1 Proses perpindahan kepe,ilikan Rumah Limas milik Pengeran Syarif 

Ali dan Pangeran Abdurrahman Al-Habsyi sebelum menjadi Museum 

Rumah Bari 

4.1.2 Perkembangan Museum Rumah Bari pada tahun 1933 sampai tahun 

1982 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, mahasiswa, peneliti dan pihak lembaga. Adapun manfaat dari 

penelitian ini, yakni: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitan ini sangat penting dilakukan dalam memberikan ilmu 

serta pengetahuan sejarah awal berdirinya Museum di Palembang. Selain itu 

dengan adanya penelitian tentang Museum Rumah Bari dapat menjadi 

tembahan referensi bagi prodi pendidikan sejarah. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Museum 

Dapat menjadi koleksi untuk perpustakaan museum dan menjadi inspirasi 

maupun referensi bagi peneliti lainnya yang ingin mengadakan penelitian yang 

terkait dengan  Museum Rumah Bari. 

1.5.2.2 Bagi Universitas Sriwijaya 

Dapat menjadi koleksi dan bisa menjadi referensi khususnya di prodi 

pendidikan sejarah dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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